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REPRESENTASI HUMAN INTEREST PADA FOTO PEMULUNG ANAK-
ANAK DALAM MAJALAH SERATAMATA EDISI 1

ALFREZA MAURIFA
2203110098

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana representasi human interest
pada foto pemulung anak-anak yang dimuat dalam Majalah Seratamata Edisi 1.
Fenomena anak-anak yang bekerja sebagai pemulung merupakan realitas sosial
yang masih sering ditemukan di wilayah perkotaan dan mencerminkan adanya
ketimpangan sosial serta kemiskinan struktural. Dalam konteks media visual,
fotografi jurnalistik tidak hanya berfungsi sebagai dokumentasi peristiwa, tetapi
juga berperan dalam membentuk cara pandang masyarakat terhadap realitas sosial
yang ditampilkan. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana makna
kemanusiaan dan empati dibangun melalui representasi visual anak-anak pemulung
dalam media cetak. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan metode analisis semiotika Roland Barthes. Data utama penelitian berupa
foto-foto pemulung anak-anak dalam Majalah Seratamata Edisi 1 yang dianalisis
sebagai teks visual. Analisis dilakukan melalui tiga tahap pemaknaan, yaitu
denotasi, konotasi, dan mitos. Selain itu, analisis konotatif juga menggunakan enam
prosedur fotografi Barthes, yaitu trick effect, pose, object, photogenia, aestheticism,
dan syntax, untuk mengungkap makna serta pesan sosial yang terkandung dalam
foto. Hasil penelitian menunjukkan bahwa foto-foto pemulung anak-anak dalam
Majalah Seratamata merepresentasikan nilai human interest yang kuat melalui
ekspresi wajah, bahasa tubuh, serta latar lingkungan tempat pembuangan sampah
yang menjadi ruang aktivitas mereka. Pada tingkat denotasi, foto menampilkan
aktivitas anak-anak yang mengumpulkan barang bekas. Pada tingkat konotasi,
visual tersebut memunculkan makna tentang perjuangan hidup, beban ekonomi, dan
kondisi sosial yang memaksa anak-anak bekerja sejak usia dini. Sementara itu, pada
tingkat mitos, foto merepresentasikan realitas kemiskinan struktural dalam
masyarakat perkotaan, di mana masa kanak-kanak tidak selalu identik dengan
bermain dan pendidikan. Dengan demikian, foto-foto tersebut tidak hanya berfungsi
sebagai dokumentasi visual, tetapi juga sebagai media yang membangun empati
serta kesadaran sosial pembaca terhadap kehidupan anak-anak pemulung.

Kata Kunci: Human Interest, Representasi Visual, Semiotika Roland Barthes,
Anak Pemulung.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pesatnya perkembangan dan peningkatan jumlah penduduk, pergerakan
ekonomi, menjadikan kota Medan sebagai kota terbesar ketiga di Indonesia. Faktor
lain dari meningkatnya jumlah penduduk juga mempengaruhi volume sampah yang
semakin bertambah, secara tidak langsung, tumpukan sampah yang semakin
meningkat dapat menimbulkan dampak negatif bagi kesehatan, lingkungan,
keamanan dan pencemaran jika sampah tidak dikelola dengan baik. Akan tetapi,
jika sampah dikelola dengan baik maka dapat menimbulkan dampak yang positif
yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Hal ini bisa terjadi karena
dalam mengelola sampah membutuhkan tenaga kerja, terbukanya lapangan
pekerjaan baru, manfaat ekonomi, dan perbaikan kualitas lingkungan. Pemerintah
Kota Medan sendiri sudah melakukan upaya dalam menanggulangi sampah yang
menumpuk di beberapa daerah dengan menyediakan Tempat Pembuangan Akhir
(TPA). Selain menjadi tujuan akhir dari pengelolaan sampah, TPA juga dijadikan
sebagai tempat untuk mencari rezeki yang tidak mengenal gender dan batasan usia,
baik itu laki-laki, wanita, hingga anak-anak.

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pemulung berasal dari kata
"pulung" yang artinya mengumpulkan barang bekas (limbah) yang telah dibuang
dan dapat dimanfaatkan kembali sebagai bahan produksi. Sedangkan pemulung
sendiri artinya adalah orang yang mengais rezeki dengan mencari dan mengutip

sampah yang kemudian dijual kepada pengusaha pengelolaan sampah. pemulung



merupakan orang yang memungut, mengambil, mengumpulkan dan mencari
sampah (Hilal et al., 2024). Aktivitas pemulung berada tepat langsung di
lingkungan yang kumuh yang menyatu dengan sampah sehingga mengakibatkan
risiko kesehatan yang tinggi, kondisi ini mencerminkan kondisi hidup yang jauh
dari kata layak. situasi ini menjadi gambaran dari kesenjangan sosial yang nyata,
tapi masih sering terabaikan oleh publik maupun media massa (Pranawijaya &
Priani, 2025). Melalui media cetak, majalah fotografi Seratamata yang
menggunakan pendekatan Human Interest dapat merepresentasikan kehidupan
pemulung dengan mendokumentasikan, serta mengkomunikasikan sehingga
membangun empati masyarakat.

Komunikasi visual memiliki posisi penting dalam Ilmu Komunikasi karena
kemampuannya menyampaikan pesan-pesan sosial melalui tanda, simbol, dan citra
yang mengandung makna mendalam. Dalam konteks masyarakat modern yang
semakin visual, gambar dan fotografi tidak lagi berfungsi sebagai pendamping teks,
melainkan telah menjadi media utama dalam membentuk cara pandang dan
membangun realitas sosial. Fotografi, sebagai bentuk komunikasi nonverbal,
bekerja sebagai sistem tanda yang secara aktif menghasilkan makna serta
mempengaruhi cara khalayak memahami dan mengartikan berbagai fenomena
sosial. Atas dasar tersebut, fotografi relevan untuk dikaji dalam ranah komunikasi
visual, terutama dalam upaya memahami bagaimana representasi sosial dibangun
dan disebarkan melalui media massa.

Foto human interest merupakan salah satu genre penting dalam foto

jurnalistik yang berfokus pada pengalaman manusia dan sisi emosional subjek yang



ditampilkan. Genre ini dirancang untuk membangun kedekatan emosional antara
subjek dan audiens melalui ekspresi, gestur, serta konteks kehidupan sehari-hari
yang divisualkan. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa foto human interest
memiliki kekuatan pengaruh yang lebih besar karena mampu membangkitkan
empati sekaligus meningkatkan kesadaran sosial pembaca. Melalui visual yang
dekat dengan kehidupan manusia, foto jenis ini membuat pembaca tidak hanya
melihat sebuah peristiwa, tetapi juga ikut merasakan kondisi dan realitas sosial yang
ditampilkan (Herry et al., 2024). Dalam kajian komunikasi massa, Human Interest
sering digunakan untuk mengangkat persoalan sosial dengan menempatkan aspek
kemanusiaan sebagai fokus utamanya. Pendekatan ini sangat relevan jika
digunakan untuk merepresentasikan realitas kehidupan anak-anak (Thariq, 2021).
Anak-anak merupakan kelompok sosial yang berada pada posisi paling rentan
dalam struktur masyarakat, baik dari sisi sosial, ekonomi, maupun simbolik. Ketika
media menampilkan anak-anak, khususnya dalam situasi kemiskinan dan pekerjaan
informal, penyajian media menyampaikan makna secara terlalu sederhana,
sehingga realitas yang ditampilkan tidak tergambar secara utuh. Kondisi ini
menunjukkan bahwa representasi visual anak-anak dalam foto jurnalistik perlu
dianalisis secara kritis guna memahami bagaimana makna dan ideologi dibentuk
dan disebarkan melalui citra visual tersebut (Darmawan, 2023).

Fenomena anak pemulung masih menjadi realitas sosial yang kerap
dijumpai di wilayah perkotaan Indonesia. Anak-anak yang terlibat dalam aktivitas

memulung



umumnya hidup dalam situasi ketidakpastian ekonomi, memiliki akses pendidikan
yang terbatas, serta kurang mendapatkan perlindungan sosial yang memadai.
Keberadaan mereka di ruang publik sering dipahami sebagai konsekuensi dari
kemiskinan struktural dan ketimpangan sosial yang berlangsung secara terus-
menerus. Ketika kondisi ini direpresentasikan melalui foto jurnalistik, makna yang
dihasilkan tidak berhenti pada aspek faktual semata, tetapi juga memuat dimensi
simbolik dan ideologis yang sangat bergantung pada cara media membingkai visual

tersebut (Khusniah, 2025).

<D )

Maijalah Fotografi

Edisi Pertama

Gambar 1 Cover Seratamata
Sumber: Cover Majalah Seratamata

Majalah Seratamata, sebagai media cetak yang berbasis visual,
menempatkan fotografi sebagai unsur utama dalam penyampaian pesan jurnalistik.
Pada edisi pertamanya, Majalah Seratamata secara khusus menampilkan foto
pemulung anak- anak dengan pendekatan human interest yang menonjol. Visual

yang ditampilkan menekankan ekspresi, aktivitas keseharian, serta latar sosial anak-



anak yang memulung, sehingga membangun narasi visual yang kaya makna.
Karakteristik tersebut menjadikan Majalah Seratamata relevan untuk diteliti,
khususnya dalam mengkaji bagaimana representasi human interest dibentuk dan
disampaikan melalui media cetak lokal.

Dalam perspektif [lmu Komunikasi, representasi dipahami sebagai proses
pembentukan makna melalui sistem tanda yang digunakan media untuk
menampilkan realitas sosial. Proses ini tidak pernah sepenuhnya netral, karena
dipengaruhi oleh ideologi, nilai, serta kepentingan tertentu. Melalui metode
representasi, media massa berperan aktif membentuk cara pandang masyarakat
terhadap kelompok sosial tertentu (Hall et al., 2024). Dengan demikian, foto
pemulung anak-anak yang ada dalam Majalah Seratamata dapat dipahami sebagai
hasil pembentukan makna media yang perlu dikaji secara kritis.

Menurut peneliti, kajian semiotika Roland Barthes dapat memberikan ruang
bagi peneliti untuk menganalisis dan mencari tahu makna denotatif dan konotatif
dalam fotografi. Secara Etimologis, semiotika berasal dari kata yunani yaitu
Semeion yang memiliki arti tanda. Tanda sendiri merupakan sesuatu atas dasar
mewakili sesuatu yang lain, semiotika membentuk tradisi pemikiran yang penting
pada teori komunikasi (Lubis, 2017). Analisis ini dilakukan melalui enam prosedur
fotografi, yaitu trick effect, pose, object, photogenia (teknik fotografi), aestheticsm
(estetika), dan syntax. Dari enam prosedur ini memungkinkan foto untuk bisa
dibaca kembali sebagai karya yang hidup, sehingga mampu menampilkan unsur
foto Human Interest yang tidak hanya menarik audience dari segi visual, tetapi juga

menampilkan tanda yang memiliki makna. Dengan demikian, foto tidak hanya



dipahami sebagai gambar, melainkan sebagai representasi visual yang mengandung
makna dan pesan tertentu.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa semiotika Roland
Barthes sering digunakan sebagai pendekatan untuk mengkaji foto human interest
dalam berbagai konteks media. Menurut (Herry et al.,, 2024) mengungkapkan
bahwa foto human interest penuh dengan makna konotatif yang kuat serta mampu
merepresentasikan nilai-nilai sosial dan ideologis tertentu. Temuan serupa
disampaikan oleh (Irawan & Fajarini, 2023) yang menunjukkan bahwa foto human
interest dalam media visual membangun makna empati melalui ekspresi subjek dan
konteks visual yang dihadirkan. Meski demikian, sebagian besar kajian tersebut
masih berfokus pada media digital, sehingga penelitian pada media cetak relatif
terbatas. Keterbatasan penelitian terdahulu tersebut menunjukkan adanya
kesenjangan riset, khususnya dalam kajian representasi human interest pada foto
pemulung anak-anak di media cetak. Minimnya perhatian terhadap objek ini
berdampak pada kurangnya pemahaman yang mendalam mengenai cara media
lokal membingkai dan merepresentasikan anak-anak yang terpinggirkan melalui
fotografi jurnalistik. Padahal, representasi visual memiliki pengaruh yang kuat
dalam membentuk opini publik sekaligus meningkatkan kesadaran sosial
masyarakat.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini memiliki urgensi
akademik karena dapat memperkaya kajian komunikasi visual dan semiotika
media, khususnya dalam konteks fotografi jurnalistik human interest. Selain itu,

penelitian ini juga memiliki urgensi sosial karena dapat memberikan pemahaman



kritis mengenai representasi pemulung anak-anak dalam media, serta implikasinya
terhadap empati publik dan kesadaran sosial terhadap isu kemanusiaan. Dengan
demikian, penelitian tentang representasi human interest pada foto pemulung anak-
anak dalam Majalah Seratamata Edisi 1 melalui pendekatan semiotika Roland
Barthes menjadi relevan dan penting untuk dilakukan. Penelitian ini diharapkan
mampu mengungkap lapisan makna denotatif, konotatif, hingga mitos yang
terkandung dalam foto-foto tersebut. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi baik secara teoritis maupun praktis bagi pengembangan
kajian Ilmu Komunikasi, khususnya dalam bidang komunikasi visual dan fotografi
jurnalistik.
1.2 Pembatasan Masalah

Untuk memudahkan penulis dalam melakukan penelitian ini, maka penulis
akan memfokuskan penelitian ini pada foto pemulung anak-anak dalam majalah
Seratamata edisi 1.
1.3 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini difokuskan untuk memahami
bagaimana representasi human interest melalui foto pemulung anak-anak yang
dimuat dalam Majalah Seratamata Edisi 1.
1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana
representasi Human Interest pada foto pemulung anak-anak dalam majalah

Seratamata edisi 1.



1.5 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

)

2)

3)

4)

Memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu komunikasi,
khususnya dalam bidang komunikasi massa dan jurnalistik.
Memperkaya pemahaman teori tentang bagaimana media
menggambarkan kelompok yang terpinggirkan, khususnya anak-
anak yang memulung, melalui pendekatan human interest.
Mengembangkan penerapan teori semiotika Roland Barthes dalam
analisis foto jurnalistik, mencakup makna denotatif, konotatif, dan
mitos.

Menjadi landasan konseptual bagi penelitian selanjutnya yang
mengkaji makna visual serta ideologi media dalam membingkai

realitas sosial.

2. Manfaat Akademis

)

2)

3)

4)

Menjadi bahan rujukan akademik bagi mahasiswa dan peneliti di
bidang komunikasi, jurnalistik, dan fotografi human interest.
Memberikan contoh penerapan metode kualitatif deskriptif dengan
analisis semiotika pada media cetak.

Membantu pengembangan kajian akademik tentang peran media
dalam membangun kepedulian sosial terhadap isu anak-anak dan
kemiskinan.

Dapat digunakan sebagai pembanding serta referensi metodologis

untuk penelitian sejenis di masa mendatang.



1.6 Sistematika Penulisan

BAB I

BAB 11

BAB III

BAB IV

BAB V

: Pendahuluan

Pada bab ini penulis menguraikan tentang latar belakang
masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian.
: Uraian Teoritis

Bab ini menjelaskan tentang Representasi Human Interest
Pada Foto Pemulung Anak-anak Dalam Majalah
Seratamata Edisi 1.
: Metode Penelitian

Dalam bab ini berisikan persiapan dan pelaksanaan
penelitian yang menguraikan tentang jenis penelitian,
kerangka konsep, definisi konsep, informan atau
narasumber, teknik pengumpulan data, teknik analisis data,
waktu penelitian serta sistematika penulisan.
: Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dalam bab ini menyajikan hasil analisis data yang
ditemukan dalam penelitian dan membahasnya berdasarkan
teori yang digunakan.
: Penutup

Dalam bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari

penelitian serta saran untuk penelitian selanjutnya.



BABII
URAIAN TEORITIS
2.1 Pengertian Human Interest

Human interest dapat dipahami sebagai perhatian terhadap pengalaman dan
kisah hidup individu yang mampu menyentuh perasaan manusia. Cerita dengan
pendekatan human interest biasanya berfokus pada manusia sebagai subjek utama,
mencakup peristiwa yang mereka alami, kondisi sosial yang dihadapi, serta cara
mereka memaknai kehidupannya. Dibandingkan dengan narasi yang
menitikberatkan pada ide atau pemikiran abstrak, kisah yang menampilkan figur
manusia secara langsung umumnya lebih mudah diterima dan dirasakan oleh
khalayak. Dalam konteks fotografi, human interest diwujudkan melalui gambar
yang merekam kehidupan seseorang secara apa adanya dengan penekanan pada
aspek emosional. Fotografi human interest tidak hanya berfungsi sebagai
dokumentasi visual, tetapi juga sebagai media untuk menghadirkan suasana,
ekspresi, dan cerita yang mampu membangun rasa empati serta kepedulian dari
orang yang melihatnya.

Pada awal perkembangannya, fotografi human interest menjadi bagian dari
foto jurnalistik yang menitikberatkan pada penggambaran kehidupan manusia serta
hubungannya dengan lingkungan sosial, dengan tujuan utama membangkitkan
empati khalayak agar foto tidak hanya berfungsi sebagai dokumentasi visual, tetapi
juga mampu menggugah kepedulian dan mendorong respons sosial terhadap subjek
yang ditampilkan. Dalam praktiknya, foto human interest sering merepresentasikan

kehidupan masyarakat dengan kondisi ekonomi terbatas atau yang tinggal di

10
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wilayah terpencil, namun pendekatan ini tidak membatasi subjek pada kelompok
kelas bawah semata, karena human interest juga dapat mengangkat kisah
keberhasilan, perjuangan, dan dinamika kehidupan individu dari berbagai lapisan
sosial, termasuk masyarakat kelas atas, baik melalui satu foto tunggal maupun
rangkaian foto yang disusun untuk membangun alur cerita yang utuh
(Antonardyanto, 2017).
2.2 Unsur - unsur dalam Human Interest

Dalam buku yang ditulis oleh Hikmat Kusumaningrat dan Purnama
Kusumaningrat (2006) menjelaskan beberapa unsur Human Interest yang menjadi
penting dalam menarik perhatian sekaligus membangun kedekatan emosional
dengan pembaca. Unsur-unsur tersebut adalah sebagai berikut:

a) Ketegangan (Suspense). Berita yang memuat informasi tentang suatu
keputusan penting biasanya berkaitan langsung dengan kepentingan banyak
pihak yang terlibat dalam suatu peristiwa. Contohnya antara lain
pemberitaan mengenai putusan pengadilan dalam kasus pembunuhan,
laporan tentang hasil pertandingan final Piala Tiger antara tim nasional
Indonesia melawan Singapura, serta peristiwa serupa lainnya yang memiliki
dampak luas bagi pihak-pihak terkait.

b) Unsur ketidaklaziman (unusualness). Pemberitaan tentang peristiwa yang
terjadi di luar kebiasaan atau menyimpang dari hal-hal yang lazim ditemui
dalam kehidupan sehari-hari. Kejadian yang bersifat tidak biasa atau
tergolong unik cenderung memiliki daya tarik kuat bagi pembaca.

Contohnya dapat berupa aksi mogok guru yang belum pernah terjadi
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sebelumnya, atau peristiwa langka seperti seorang perempuan yang
melahirkan bayi kembar lima. Peristiwa-peristiwa semacam ini umumnya
memiliki nilai human interest yang tinggi karena mampu membangkitkan
rasa ingin tahu dan perhatian publik.

Minat pribadi (personal interest) berkaitan dengan peristiwa atau informasi
yang menyangkut kebutuhan, kepentingan, atau keinginan kelompok
tertentu. Jenis berita ini biasanya menarik perhatian karena relevansinya
yang bersifat praktis dan dekat dengan kehidupan sehari-hari pembacanya.
Contohnya antara lain temuan seorang ahli pijat yang diklaim mampu
membantu menurunkan berat badan secara cepat, atau inovasi pakaian yang
tidak perlu disetrika setelah dicuci. Informasi semacam ini memiliki nilai
human interest karena menyentuh aspek personal dan manfaat langsung
bagi pihak-pihak tertentu.

Konflik (Conflict). Berita yang memuat unsur konflik berfokus pada
peristiwa pertentangan atau persaingan antara pihak-pihak tertentu.
Bentuknya dapat berupa pemberitaan tentang perang, tindak kriminal,
kompetisi olahraga, maupun persaingan dalam berbagai bidang kehidupan.
Kehadiran konflik dalam sebuah peristiwa menjadikannya memiliki nilai
human interest karena mampu memancing perhatian, emosi, serta
keterlibatan khalayak dalam mengikuti perkembangan cerita tersebut.
Unsur simpati (sympathy) dalam berita bertujuan membangun suasana
empati dan kepedulian emosional pembaca terhadap kondisi yang dialami

subjek peristiwa. Melalui penyajian kisah yang menyentuh sisi
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kemanusiaan, pembaca diajak untuk turut merasakan kesedihan,
penderitaan, atau keprihatinan yang dialami orang lain. Contohnya dapat
dilihat pada pemberitaan tentang seorang ibu yang kehilangan tiga anaknya
akibat bencana longsor, atau kisah seorang anak kecil yang tetap bermain di
samping ibunya yang ternyata telah meninggal dunia sejak dua hari
sebelumnya. Peristiwa semacam ini memiliki nilai human interest yang kuat
karena mampu menggugah perasaan dan empati publik.

Unsur kemajuan (progress). Perubahan atau perkembangan yang mengarah
pada kondisi yang lebih baik. Jenis berita ini menonjolkan harapan, solusi,
dan inovasi yang membawa dampak positif bagi kehidupan masyarakat.
Contohnya antara lain rencana pembangunan kereta monorel di Jakarta
sebagai upaya mengatasi kemacetan lalu lintas, atau penemuan vaksin yang
berpotensi mencegah penyakit AIDS. Peristiwa-peristiwa tersebut memiliki
nilai human interest karena menghadirkan optimisme dan harapan akan
masa depan yang lebih baik.

Unsur seks (sex) umumnya berkaitan dengan persoalan kehidupan pribadi,
khususnya yang menyangkut relasi suami-istri atau hubungan intim lainnya.
Topik semacam ini kerap menarik perhatian publik karena menyentuh ranah
personal dan sensitif. Contohnya adalah pemberitaan tentang pejabat publik
yang bercerai lalu menikah kembali dengan figur terkenal, atau kasus
perselingkuhan yang melibatkan tokoh berpengaruh hingga berujung pada

konflik hukum. Jenis peristiwa ini memiliki nilai human interest karena
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memadukan aspek emosional, moral, dan sosial yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari masyarakat.

Unsur usia (age) menyoroti pencapaian atau kemampuan luar biasa yang
ditunjukkan oleh seseorang pada usia yang tidak lazim untuk melakukan hal
tersebut. Keunikan ini muncul ketika individu mampu melampaui batas
kemampuan yang umumnya dimiliki oleh kelompok usia sebayanya.
Contohnya adalah seorang anak berusia lima tahun yang mahir memainkan
biola dalam sebuah pertunjukan bergengsi, atau anak berusia tiga tahun
yang telah mampu berenang dengan berbagai gaya. Peristiwa semacam ini
memiliki nilai human interest karena menimbulkan kekaguman sekaligus
rasa penasaran khalayak.

Unsur binatang (animals) menempatkan hewan sebagai subjek utama dalam
suatu peristiwa. Kisah yang melibatkan binatang sering kali menarik
perhatian karena menghadirkan sisi emosional, keunikan, atau nilai
kemanusiaan yang dapat dirasakan oleh pembaca. Contohnya adalah cerita
tentang seekor anjing yang menyelamatkan majikannya dari kebakaran, atau
pemberitaan mengenai kelahiran bayi harimau Sumatra yang terancam
punah dan menarik minat publik. Peristiwa-peristiwa tersebut memiliki nilai
human interest karena mampu membangkitkan empati dan ketertarikan
khalayak.

Unsur humor (humor) menekankan pada peristiwa-peristiwa lucu atau
menggelitik yang mampu menghadirkan tawa bagi pembacanya. Kejadian

semacam ini biasanya bersifat ringan dan tidak serius, namun memiliki daya
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tarik tersendiri karena menghibur. Contohnya adalah kisah seorang penjaga
gawang yang alih-alih menangkap bola, justru menangkap sepatu pemain
yang terlepas saat menendang. Peristiwa seperti ini memiliki nilai human
interest karena mampu memberikan hiburan bagi khalayak.

2.3 Konsep Human Interest dalam Jurnalistik

Konsep human interest dalam jurnalistik merujuk pada nilai berita yang
menempatkan sisi kemanusiaan sebagai fokus utama dalam sebuah peristiwa,
individu, maupun kelompok sosial. Berita atau foto dengan pendekatan ini tidak
berhenti pada penyampaian fakta dan alur kejadian semata, tetapi berusaha
menggali pengalaman personal, perasaan, penderitaan, harapan, hingga perjuangan
hidup subjek yang terlibat. Dengan demikian, peristiwa tidak hanya dipahami
sebagai data, tetapi juga sebagai cerita manusia yang memiliki makna sosial.
Human interest menjadi nilai berita yang penting karena mampu menciptakan
keterikatan emosional antara media dan khalayak, sehingga pesan yang
disampaikan terasa lebih dekat, mudah dipahami, dan lebih membekas di ingatan
audiens (Hariman & Lucaites, 2016).

Dalam praktik jurnalistik, pendekatan human interest kerap digunakan untuk
mengangkat isu-isu sosial yang berkaitan dengan kelompok rentan, seperti
masyarakat miskin, pekerja sektor informal, perempuan, dan anak-anak.
Pendekatan ini bertujuan untuk memanusiakan fakta sosial yang sering kali
disajikan secara kaku dan statistik, dengan menghadirkan sosok, wajah, serta kisah
hidup nyata dari subjek berita. Konten jurnalistik berbasis human interest

cenderung memiliki daya tarik yang lebih kuat karena mampu menumbuhkan
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empati, rasa peduli, dan kesadaran sosial khalayak dibandingkan dengan berita yang
hanya bersifat hard news (Wahl-Jorgensen, 2020).

Secara umum, karakteristik utama human interest dalam jurnalistik meliputi
fokus pada individu atau kelompok tertentu, penggunaan sudut pandang personal,
penekanan pada aspek emosional dan nilai-nilai kemanusiaan, serta penyajian cerita
yang dekat dengan realitas kehidupan sehari-hari. Dalam foto jurnalistik,
karakteristik tersebut dapat terlihat melalui pemilihan subjek manusia,
penangkapan ekspresi wajah, bahasa tubuh, serta situasi visual yang
merepresentasikan kondisi sosial tertentu.

2.4 Pengertian Representasi

Representasi dapat dipahami sebagai proses bagaimana makna dibentuk dan
dipertukarkan dalam suatu kebudayaan. Proses ini memanfaatkan bahasa, tanda,
dan visual sebagai sarana untuk menghadirkan serta menafsirkan realitas. Dalam
praktiknya, representasi hadir dalam aktivitas sehari-hari, terutama ketika individu
mencoba memahami lingkungan sekitar maupun relasi antarmanusia. Makna yang
muncul tidak berdiri sendiri, tetapi dipengaruhi oleh pengalaman hidup, latar
belakang sosial, preferensi, serta sudut pandang masing-masing individu. Dengan
demikian, cara seseorang memaknai dunia sangat bergantung pada mekanisme
representasi yang bekerja dalam konteks kehidupan sosial dan budaya.

Representasi merupakan cara menguraikan dan menyampaikan gagasan atau
konsep melalui bahasa, baik secara lisan maupun tulisan. Dalam pengertian yang
lebih luas, representasi menunjukkan hubungan antara ide dan bahasa dalam

menggambarkan objek, individu, atau peristiwa yang nyata sehingga dapat
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dibangun kembali dalam bentuk narasi atau konstruksi makna. Dengan demikian,
representasi berfungsi sebagai sarana simbolik untuk menyampaikan makna
tertentu kepada pihak lain. Stuart Hall menjelaskan bahwa makna yang dihasilkan
melalui representasi merupakan hasil konstruksi yang diproduksi lewat bahasa,
tidak hanya melalui ujaran verbal, tetapi juga melalui bentuk-bentuk visual. Sistem
representasi sendiri tidak terbatas pada konsep-konsep individual, melainkan
mencakup cara ide-ide tersebut diorganisasikan, dihubungkan, dan dikelompokkan,
termasuk kompleksitas relasi antar konsep yang membentuk suatu makna secara
utuh (Stuart Hall, 1989).
2.5 Fotografi jurnalistik

Fotografi jurnalistik pada dasarnya merupakan bentuk komunikasi visual
yang tidak hanya berfungsi menyampaikan informasi, tetapi juga menekankan pada
cara sebuah peristiwa divisualisasikan. Melalui teknik pengambilan gambar,
komposisi, dan sudut pandang tertentu, foto mampu menggambarkan kejadian di
tengah masyarakat sehingga pembaca tidak sekadar melihat, tetapi juga bisa
merasakan suasana dan emosi yang ada di dalamnya. Fotografi jurnalistik juga
menjadi perpaduan antara gambar dan kata, di mana foto berperan sebagai saksi
visual atas suatu peristiwa. Gambar tersebut kemudian menyampaikan makna dan
pesan kepada khalayak melalui media massa, sehingga peristiwa yang terjadi dapat
dipahami secara lebih nyata dan berkesan (Harahap, 2021).

Foto jurnalistik merupakan foto yang memiliki nilai berita dan mampu

menarik perhatian pembaca, serta berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi

visual kepada masyarakat luas tentang suatu peristiwa dalam waktu yang relatif
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singkat. Melalui foto jurnalistik, publik tidak hanya melihat kejadian yang terjadi,
tetapi juga dapat memahami konteks dan realitas di balik peristiwa tersebut. Foto
jurnalistik harus memuat unsur fakta, informasi, dan cerita agar pesan yang
disampaikan bersifat akurat, informatif, dan bermakna. Foto jurnalistik pada
dasarnya menyajikan peristiwa yang berkaitan dengan kehidupan manusia dan
ditujukan untuk kepentingan publik, khususnya dalam memenuhi kebutuhan
masyarakat akan informasi dan berita mengenai berbagai peristiwa yang terjadi di
seluruh dunia.

Perkembangan media berbasis internet, seperti portal berita online dan
media sosial, membuat peran fotografi semakin penting dalam penyajian berita.
Foto membantu pembaca memahami isi berita dengan lebih cepat dan jelas. Namun,
tidak semua foto yang muncul di media bisa disebut sebagai fotografi jurnalistik.
Fotografi jurnalistik adalah foto yang diambil untuk menyampaikan pesan,
informasi, dan cerita tentang suatu peristiwa nyata yang dianggap menarik dan
penting untuk diketahui masyarakat. Foto tersebut kemudian dipublikasikan
melalui media massa sebagai bagian dari penyampaian berita kepada publik (Suardi
& Fitriani, 2024).

Dalam dunia jurnalistik, fotografi jurnalistik memiliki ciri khusus yang
membedakannya dari foto biasa. Sebuah foto dapat disebut sebagai foto jurnalistik
apabila memiliki nilai berita, dapat melengkapi atau bahkan menjadi bagian utama
dari sebuah pemberitaan, serta dipublikasikan melalui media massa. Perbedaan
utama antara foto jurnalistik dan foto dokumentasi terletak pada konteks

publikasinya, di mana foto jurnalistik harus memenuhi unsur kebaruan, keterkaitan
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peristiwa, kepentingan publik, keunikan, serta nilai kemanusiaan atau human

interest. Foto jurnalistik dibagi menjadi beberapa bagian sebagai berikut:

a)

b)

d)

Spot news merupakan foto yang diambil secara insidental atau tanpa
perencanaan sebelumnya. Jenis foto ini memiliki nilai berita yang tinggi
karena merekam peristiwa yang terjadi secara spontan, sehingga sangat
layak untuk dipublikasikan.

General news adalah foto yang dihasilkan melalui perencanaan tertentu dan
biasanya menampilkan visual yang relatif seragam di berbagai media massa,
mengingat peristiwa yang diliput telah dijadwalkan

Foto feature berfungsi sebagai pendukung sebuah artikel, dengan
menonjolkan sisi visual yang mampu memperdalam pemahaman pembaca
terhadap topik yang dibahas

Esai foto merupakan rangkaian beberapa foto yang disusun untuk
membangun sebuah cerita. Representasi visual bisa dipahami sebagai cara
media menampilkan realitas sosial lewat gambar agar bisa dimaknai oleh
khalayak. Dalam kajian ilmu komunikasi, representasi tidak dipandang
sebagai gambaran realitas yang benar-benar netral atau apa adanya, tetapi
sebagai hasil dari proses pemaknaan. Artinya, apa yang ditampilkan dalam
gambar sangat dipengaruhi oleh sudut pandang pembuat media, nilai-nilai
yang mereka pegang, serta kepentingan tertentu di baliknya. Karena itu,
visual di media bukan sekadar menampilkan apa yang terlihat, tetapi juga
membawa pesan dan makna tertentu, baik yang disadari maupun tidak

disadari. Hall (2025) menjelaskan bahwa representasi merupakan proses
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pembentukan makna melalui bahasa dan sistem tanda. Bahasa di sini tidak

hanya terbatas pada tulisan atau ucapan, tetapi juga mencakup tanda visual

seperti fotografi. Foto sebagai bentuk representasi visual punya peran besar

dalam membentuk cara pandang khalayak terhadap suatu peristiwa atau

kelompok sosial. Lewat pemilihan objek, sudut pengambilan gambar,

komposisi, dan konteks visual, media bisa mengarahkan bagaimana audiens

memahami dan menafsirkan realitas yang ditampilkan.
2.6 Semiotika

Semiotika merupakan ilmu yang mempelajari tanda dan bagaimana tanda

tersebut dimaknai dalam kehidupan manusia. Tanda menjadi perangkat penting
yang membantu manusia memahami dunia di sekitarnya serta berbagai peristiwa
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. tanda digunakan manusia sebagai jalan
untuk memahami realitas di tengah kehidupan sosial. Melalui semiotika, seseorang
dapat menafsirkan makna di balik simbol, kode, maupun bentuk komunikasi yang
muncul dalam interaksi manusia. Semiotika tidak hanya membahas tanda secara
sederhana, tetapi juga mengkaji objek, peristiwa, hingga kebudayaan sebagai sistem
tanda yang memiliki makna tertentu (Hariman & Lucaites, 2016). Dalam
pandangan Umberto Eco, tanda dipahami sebagai sesuatu yang dibentuk melalui
konvensi sosial dan dapat mewakili hal lain di luar dirinya. Artinya, sebuah tanda
tidak berdiri sendiri, melainkan selalu terkait dengan kesepakatan dan pemahaman
bersama dalam masyarakat.

Semiotika merupakan cabang ilmu yang mempelajari tanda dan proses

pemaknaannya. Dalam kajian ini, tanda tidak hanya dilihat pada bahasa, tetapi juga
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pada berbagai objek, peristiwa, hingga praktik kebudayaan yang ada dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, segala sesuatu yang dapat mewakili makna
tertentu dapat dianalisis melalui pendekatan semiotika (Agustin, 2025).

Roland Barthes mengembangkan konsep dua tingkat pertandaan (two ways
of signification), yaitu denotasi dan konotasi. Konsep ini menjelaskan bahwa
sebuah tanda dapat menghasilkan makna yang bertingkat. Pada tingkat pertama,
makna denotasi merujuk pada arti yang bersifat langsung dan umum. Makna ini
dianggap lebih objektif karena merujuk pada arti yang secara luas dipahami oleh
banyak orang.

Sementara itu, makna konotasi berada pada tingkat kedua. Makna ini tidak
hanya menambahkan arti baru, tetapi juga dibangun di atas makna denotatif yang
sudah ada sebelumnya. Konotasi bersifat subjektif karena berkaitan dengan
pengalaman, perasaan, dan nilai yang berkembang dalam masyarakat. Oleh karena
itu, makna konotatif dapat berbeda-beda tergantung pada sudut pandang dan
konteks sosial yang melatarbelakanginya.

Menurut Roland Barthes, terdapat beberapa prosedur konotasi dalam
fotografi yang dapat digunakan untuk membaca makna pada tingkat kedua.
Prosedur-prosedur ini membantu mengungkap pesan yang tidak langsung terlihat
dalam sebuah foto. Adapun unsur-unsur tersebut meliputi:

a. Trick Effect (manipulasi foto), Unsur ini berkaitan dengan adanya manipulasi
visual dalam foto untuk memperkuat pesan yang ingin disampaikan
komunikator. Manipulasi dapat dilakukan melalui teknik tertentu agar foto

menghasilkan makna sesuai tujuan. Namun, proses tersebut tetap harus
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mempertimbangkan sistem nilai yang berlaku di masyarakat, sehingga pesan
yang disampaikan dapat diterima dan dipahami.

Pose, Pose merujuk pada sikap, ekspresi, atau bahasa nonverbal subjek dalam
foto yang sudah memiliki makna tertentu secara sosial. Ekspresi wajah, gerak
tubuh, atau cara berdiri dapat menyampaikan pesan tanpa kata-kata. Dalam
pemikiran Barthes, pose menjadi unsur penting karena melalui sikap tubuh,
makna konotatif dapat terbentuk secara kuat.

Object (Objek), Objek adalah benda-benda yang disusun dalam komposisi foto
sehingga menimbulkan asosiasi makna tertentu. Setiap objek dapat merujuk
pada simbol atau tanda yang sudah dikenal dalam masyarakat. Misalnya,
gambar anak sering diasosiasikan dengan kepolosan, keceriaan, atau kejujuran.
Artinya, objek tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap visual, tetapi juga
sebagai pembawa makna.

Photogenia, Photogenia berkaitan dengan teknik fotografi yang digunakan
untuk membangun makna, seperti pencahayaan (lighting), sudut pengambilan
gambar, eksposur, warna, hingga proses penyuntingan. Teknik-teknik ini tidak
sekadar memperindah foto, tetapi juga dapat memperkuat kesan tertentu yang
ingin ditampilkan.

Aestheticism (Estetika), Unsur ini berhubungan dengan komposisi visual secara
keseluruhan. Penataan elemen dalam frame, keseimbangan gambar, serta
harmoni visual dapat memunculkan makna tertentu. Estetika tidak hanya
berbicara soal keindahan, tetapi juga tentang bagaimana pesan dibangun

melalui susunan visual.
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f.  Symtax, Syntax muncul dalam rangkaian foto, terutama dalam bentuk photo
story. Makna tidak hanya terbentuk dari satu foto secara terpisah, tetapi dari
hubungan antar foto dalam satu rangkaian, apalagi jika dikaitkan dengan judul
atau tema yang menyertainya. Dengan demikian, makna muncul dari
keseluruhan cerita visual yang disajikan.

2.7 Pengertian Stereotipe

Stereotip dapat dipahami sebagai cara orang menilai seseorang hanya karena
ia berasal dari kelompok tertentu, seperti latar daerah, budaya, atau kondisi
sosialnya. Penilaian ini biasanya bersifat umum dan terlalu menyederhanakan,
sehingga seseorang tidak lagi dilihat sebagai individu, tetapi hanya sebagai bagian
dari kelompok tersebut. Dalam banyak kasus, penilaian seperti ini juga sering
membawa kesan negatif dan melekat cukup kuat di masyarakat (Miharbi & Ayuh,
2025).

Penilaian semacam ini tidak muncul dari pengalaman langsung atau
hubungan pribadi dengan orang yang dinilai. Sebaliknya, stereotip lebih banyak
terbentuk dari pandangan yang sudah lama berkembang di lingkungan sekitar,
cerita yang terus diulang, serta gambaran yang sering ditampilkan oleh media.
Karena diterima begitu saja dan jarang dipertanyakan, stereotip sering dianggap
sebagai kebenaran. Akibatnya, pandangan ini mudah diwariskan dari satu orang ke
orang lain dan terus bertahan dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam cara

media menggambarkan kelompok tertentu.



24

2.8 Pengertian Stigma

Stigma dapat dipahami sebagai label atau cap negatif yang melekat pada
seseorang karena pengaruh lingkungan sosial di sekitarnya. Cap ini biasanya
membuat individu merasa malu, bersalah, dan tidak percaya diri. Dalam kondisi
tertentu, stigma juga bisa berkembang menjadi perlakuan yang tidak adil atau
diskriminatif. Dampaknya cukup luas, mulai dari menurunnya kepercayaan diri,
hilangnya semangat untuk berkembang, hingga kecenderungan menarik diri dari
lingkungan sosial. Bahkan, stigma dapat membuat seseorang enggan mencari
pekerjaan, mengakses layanan kesehatan, atau merencanakan masa depannya
secara lebih baik (Mane et al., 2022).

Selain itu, stigma juga dapat dilihat sebagai proses sosial ketika seseorang
atau kelompok diberi label tertentu, kemudian digeneralisasi secara negatif,
dipisahkan dari kelompok lain, dan pada akhirnya mengalami perlakuan yang
merugikan. Dengan kata lain, stigma merupakan pandangan negatif yang terus
melekat pada individu atau kelompok karena kondisi atau latar belakang tertentu,
seperti keadaan ekonomi, disabilitas, atau situasi sosial lainnya. Pandangan ini
berpotensi mendorong terjadinya pengucilan dan ketimpangan dalam kehidupan
bermasyarakat, sehingga menghambat terciptanya hubungan sosial yang setara.

Anak-anak yang memulung merupakan salah satu kelompok yang sangat
rentan mengalami stereotip dan stigma dalam pemberitaan media. Mereka sering
digambarkan hanya sebagai lambang kemiskinan, ketidakberdayaan, dan
penderitaan, sehingga tidak diberi ruang untuk menampilkan sisi lain dari

kehidupan mereka, seperti kemampuan mengambil peran, harapan, maupun
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hubungan sosial yang lebih beragam dan kompleks. Representasi seperti ini
menyebabkan identitas pemulung anak-anak dipersempit hanya pada kondisi
ekonomi dan lingkungan tempat mereka hidup, tanpa melihat mereka sebagai
individu dengan pengalaman, potensi, dan latar kehidupan yang lebih luas. Media
sering menempatkan anak-anak miskin sebagai objek belas kasihan, bukan sebagai
subjek dengan pengalaman dan suara sendiri, sehingga secara tidak langsung
memperkuat stigma sosial di masyarakat.

Ciri stereotip dalam representasi pemulung anak-anak biasanya terlihat dari
gambaran yang terus diulang, seperti lingkungan yang digambarkan kumubh,
ekspresi wajah anak yang selalu sedih, pakaian yang lusuh, serta posisi anak yang
ditampilkan sebagai korban keadaan. Ketika visual seperti ini disajikan tanpa
penjelasan atau konteks yang cukup, media berisiko membuat kemiskinan terlihat
sebagai sesuatu yang wajar dan lumrah. Akibatnya, perhatian publik justru
teralihkan dari persoalan yang lebih besar, seperti kebijakan sosial yang belum
berpihak, ketimpangan ekonomi, dan kurangnya perlindungan terhadap anak yang
sebenarnya menjadi penyebab utama kondisi tersebut.

2.9 Pengaruh Media Terhadap Persepsi Sosial

Media massa memiliki peran penting dalam membentuk cara masyarakat
memahami dan menilai realitas sosial. Melalui proses pemilihan isu, penentuan
sudut pandang, serta pengulangan pesan, media tidak hanya menyampaikan
informasi, tetapi juga memengaruhi isu apa yang dianggap penting oleh publik.
Dalam kajian komunikasi massa, teori agenda setting menjelaskan bahwa media

berperan dalam menentukan fokus perhatian masyarakat, sedangkan teori framing
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menunjukkan bagaimana cara media membingkai suatu peristiwa dapat
memengaruhi cara khalayak memaknainya (McCombs & Valenzuela, 2021).

Pengaruh media terhadap persepsi sosial menjadi semakin kuat ketika pesan
disampaikan melalui visual. Foto jurnalistik bekerja langsung pada emosi dan
persepsi audiens, sehingga mampu membentuk kesan yang lebih cepat dan bertahan
lama dibandingkan teks. Unsur visual seperti ekspresi wajah, bahasa tubuh, sudut
pengambilan gambar, dan latar foto dapat membangun makna tertentu yang
memengaruhi sikap dan penilaian masyarakat terhadap suatu kelompok sosial
(Hasan, 2023).

Dalam konteks media cetak, majalah memiliki karakteristik tersendiri dalam
membentuk persepsi sosial. Tidak seperti media digital yang cenderung cepat dan
singkat, majalah memberi ruang bagi pembaca untuk mengamati dan menafsirkan
visual secara lebih mendalam. Proses kurasi foto, penataan visual, dan penyusunan
narasi dalam majalah dilakukan secara sadar, sehingga setiap foto yang dimuat
berpotensi membangun wacana tertentu di benak pembaca (Aina, 2022). Melalui
karakteristik tersebut, majalah dapat memengaruhi cara pembaca memahami
realitas sosial yang ditampilkan, termasuk isu-isu kemanusiaan dan kelompok
rentan. Representasi visual yang disajikan secara konsisten dalam majalah berperan
dalam membentuk persepsi sosial, baik dalam mendorong empati maupun dalam
memperkuat pandangan tertentu terhadap kelompok yang direpresentasikan.

Persepsi masyarakat terhadap anak-anak pemulung sangat dipengaruhi oleh
bagaimana media menampilkan mereka melalui foto dan narasi visual. Representasi

yang disajikan secara empatik dan dilengkapi konteks sosial yang memadai dapat
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menumbuhkan kepedulian dan kesadaran publik terhadap persoalan kemiskinan
dan ketimpangan sosial. Sebaliknya, visual yang ditampilkan secara berulang tanpa
konteks yang cukup berpotensi menormalisasi kemiskinan dan memperkuat stigma
terhadap anak-anak pemulung.
2.10 Etika Dalam Representasi Visual

Etika visual atau visual ethic berkaitan dengan berbagai persoalan etika yang
muncul dalam seluruh proses produksi sebuah karya visual, mulai dari tahap
perencanaan, pengambilan gambar, hingga proses penyajian kepada publik. Etika
visual tidak hanya menyoroti bagaimana sebuah karya dibuat secara teknis, tetapi
juga mempertimbangkan dampak moral dan sosial dari visual tersebut terhadap
subjek yang ditampilkan maupun khalayak yang melihatnya. Setiap keputusan
visual, seperti pemilihan objek, sudut pandang, hingga konteks penyajian,
mengandung tanggung jawab etis karena dapat memengaruhi cara orang lain
memahami realitas yang ditampilkan (Varlina & Syauqiyah, 2024).

Penerapan etika visual bertujuan untuk menjaga kebenaran dalam proses
berpikir dan penyampaian pesan visual agar tetap berpijak pada nilai-nilai
kemanusiaan. Melalui etika visual, pembuat karya diharapkan tidak hanya mengejar
aspek estetika atau daya tarik visual semata, tetapi juga mempertimbangkan
keadilan, kejujuran, dan penghormatan terhadap martabat manusia. Dengan
demikian, karya visual yang dihasilkan tidak sekadar menyampaikan informasi,
tetapi juga mencerminkan sikap bertanggung jawab serta kepedulian terhadap nilai-

nilai sosial dan kemanusiaan yang lebih luas.
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Etika dalam representasi visual menjadi aspek penting dalam praktik
jurnalistik, terutama ketika media menampilkan manusia sebagai subjek utama
dalam sebuah foto. Etika ini tidak hanya berkaitan dengan teknik pengambilan
gambar, tetapi juga menyangkut kejujuran dalam penyajian visual, penghormatan
terhadap nilai kemanusiaan, serta tanggung jawab media terhadap dampak sosial
yang ditimbulkan. Dalam konteks jurnalistik, foto tidak seharusnya menjadikan
penderitaan sebagai tontonan semata atau mengeksploitasi kondisi subjek demi
kepentingan visual. Prinsip-prinsip etika jurnalistik menekankan bahwa media
memiliki kewajiban untuk menjaga martabat individu, khususnya mereka yang
berada dalam kondisi terpinggirkan (Nabira et al., 2024).

Kelompok anak-anak menjadi pihak yang paling membutuhkan
perlindungan dalam praktik representasi visual. Penayangan foto anak di media
harus mempertimbangkan hak anak, privasi, serta kemungkinan dampak jangka
panjang yang muncul akibat penyebaran visual tersebut. Jika tidak dilakukan secara
hati-hati, representasi visual justru dapat menimbulkan stigma, rasa malu, atau citra
negatif yang melekat pada anak hingga dewasa (Spencer, 2022). Oleh karena itu,
media dituntut untuk menempatkan kepentingan terbaik anak sebagai pertimbangan
utama dalam setiap proses produksi visual.

Hal tersebut relevan dengan foto-foto pemulung anak-anak yang dimuat
dalam Majalah Seratamata Edisi 1. Sebagai media cetak yang menonjolkan
kekuatan visual dan narasi kemanusiaan, Seratamata menampilkan kehidupan anak-
anak pemulung di sekitar Tempat Pembuangan Akhir (TPA) melalui pendekatan

human interest. Foto-foto yang disajikan tidak hanya berfungsi sebagai
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dokumentasi, tetapi juga membangun narasi visual tertentu melalui pemilihan
objek, sudut pengambilan gambar, ekspresi subjek, serta konteks lingkungan yang
ditampilkan. Pilihan visual ini secara tidak langsung membentuk cara pembaca
memahami realitas kehidupan anak-anak pemulung. Dalam konteks tersebut, etika
representasi visual menjadi kunci untuk menilai bagaimana Majalah Seratamata
membingkai kehidupan pemulung anak-anak.

Representasi yang disajikan dapat menjadi sarana untuk membangun
empati dan kesadaran sosial pembaca, namun juga berpotensi memperkuat stigma
jika visual yang ditampilkan cenderung berulang dan menempatkan anak-anak
hanya sebagai simbol kemiskinan. Oleh karena itu, kajian terhadap foto jurnalistik
dalam Majalah Seratamata penting dilakukan untuk melihat sejauh mana media ini
mampu menghadirkan representasi yang lebih manusiawi, berimbang, dan

bertanggung jawab terhadap subjek yang ditampilkan.



BAB 111
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, karena metode
ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi dan menggambarkan fenomena
secara mendalam tanpa harus mengandalkan data angka. Pendekatan kualitatif
dipilih karena fokus penelitian adalah untuk memahami representasi human interest
pada foto pemulung anak-anak, baik dari sisi visual maupun konteks sosial dan
kemanusiaan yang terkandung di dalamnya. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat
menafsirkan makna yang tersembunyi di setiap foto, termasuk pesan sosial, moral,
dan emosional yang ingin disampaikan, sehingga memperoleh pemahaman yang
lebih kaya tentang fenomena yang diamati (Creswell, 2022).

Selain itu, penelitian ini menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes
sebagai alat analisis. Dengan semiotika, peneliti bisa melihat foto secara sistematis
melalui penanda (signifier), petanda (signified), dan mitos yang terkandung di
dalamnya. Analisis ini membantu untuk memahami lapisan makna, mulai dari
makna denotatif yang literal, konotatif yang memuat nilai dan emosi, hingga makna
ideologis pada tingkat mitos. Pendekatan ini memberikan cara yang jelas untuk
melihat bagaimana foto-foto human interest di Majalah Seratamata Edisi 1 tidak
hanya sekadar merekam kenyataan, tapi juga membentuk persepsi, membangkitkan
empati, dan menyampaikan narasi sosial yang kompleks tentang kehidupan anak-

anak pemulung. Kombinasi metode kualitatif deskriptif dan semiotika Barthes ini
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membuat penelitian bisa mengkaji representasi visual dan pesan kemanusiaan
secara lebih komprehensif dan mendalam.
3.2 Penelitian Terdahulu

a) Khusniah (2025) berjudul Representasi Human Interest dalam Foto Berita
Bencana Alam pada Instagram Antarafoto.com Edisi 29 Agustus 2024
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan semiotika
Roland Barthes. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang
dilakukan penulis, yaitu sama-sama mengkaji foto jurnalistik bertema
human interest melalui analisis makna denotasi, konotasi, dan mitos.
Perbedaannya terletak pada objek penelitian, di mana Khusniah fokus pada
foto bencana alam, bukan pada anak-anak pemulung. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa foto bencana alam mengandung makna konotatif yang
kuat dan berperan dalam membangun empati serta solidaritas sosial
masyarakat.

b) Nugroho, Putri, dan Laksmi (2021) dengan judul Media Representation of
Marginalized Children in Indonesian News Photography. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan analisis isi visual untuk melihat
bagaimana media merepresentasikan anak-anak marginal. Persamaan
dengan penelitian ini terletak pada fokus kajian terhadap representasi visual
anak-anak dalam foto jurnalistik. Namun, penelitian tersebut membahas
anak-anak marginal secara umum dan tidak secara spesifik mengkaji anak-
anak pemulung dalam majalah cetak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

media cenderung membingkai anak-anak terpinggirkan sebagai korban,
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sehingga secara tidak langsung membentuk persepsi publik tentang
kemiskinan anak.

Irawan dan Fajarini (2023) berjudul Analisis Semiotika Foto Instagram
@rifkipintokoaji dalam Konten Human Interestjuga relevan dengan kajian
ini. Penelitian tersebut menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan
pendekatan semiotika Roland Barthes. Kesamaannya terletak pada
penggunaan teori semiotika untuk menganalisis makna dalam foto human
interest. Perbedaannya terletak pada media yang diteliti, yaitu media sosial
Instagram, sedangkan penelitian ini berfokus pada majalah cetak. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa foto human interest di media sosial mampu
menyampaikan makna emosional yang kuat dan memengaruhi cara audiens
memahami isu-isu sosial.

Rahayu dan Prasetyo (2023) dalam penelitian berjudul Etika Visual dalam
Fotografi Jurnalistik: Studi Representasi Anak dalam Media Cetak
menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis isi visual dan kajian
etika jurnalistik. Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah
sama-sama membahas representasi anak dalam foto jurnalistik serta
menyoroti tanggung jawab media. Perbedaannya terletak pada fokus
analisis, di mana Rahayu dan Prasetyo lebih menekankan pada standar etika
jurnalistik secara umum, sedangkan penelitian ini lebih menitikberatkan
pada analisis makna semiotik dalam foto. Hasil penelitian mereka

menunjukkan bahwa masih terdapat foto anak dalam media cetak yang
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berpotensi melanggar prinsip perlindungan anak karena visualisasi yang
cenderung eksploitif.
3.3 Kerangka Konsep
Kerangka konsep adalah gambaran konsep yang menjelaskan hubungan
antara teori dengan faktor-faktor penting yang berkaitan dengan masalah penelitian.
Kerangka berpikir membantu peneliti memahami fenomena yang sedang diteliti
sebagai penjelasan awal sebelum dilakukan analisis lebih lanjut. Alur berpikir ini
disusun berdasarkan teori yang relevan serta hasil penelitian terdahulu dan
pengalaman empiris, sehingga dapat menjadi dasar dalam menentukan arah
penelitian dan menyusun dugaan awal atau hipotesis. Kerangka konsep dalam
penelitian ini adalah kegiatan human interest pada foto pemulung anak-anak di
majalah Seratamata Edisi 1. Kerangka konsep dalam penelitian ini digambarkan

seperti berikut:
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Majalah Seratamata Edisi 1

\ 4

Foto Pemulung Anak-anak

b

Human Interest

Semiotika Roland Barthes

| ¢ |

v

Denotasi Konotasi Mitos

v

Representasi Anak-anak
Pemulung Dalam media

Gambar 2 Kerangka Konsep
Sumber: Olahan Peneliti, 2026

3.4 Definisi Konsep
a. Majalah Seratamata Edisi 1: Media cetak merupakan salah satu bentuk
komunikasi massa yang memiliki peran penting dalam memproduksi,
menyebarkan, sekaligus membingkai realitas sosial di masyarakat. Majalah
Seratamata Edisi 1 dipilih sebagai objek penelitian karena menampilkan
foto-foto jurnalistik yang mengangkat isu sosial anak-anak pemulung
dengan pendekatan human interest, sehingga relevan untuk dikaji dari sisi

representasi dan makna visual.
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b. Foto Pemulung Anak-anak: Foto pemulung anak-anak dipilih sebagai
objek penelitian karena menggambarkan aktivitas sehari-hari, kondisi
hidup, serta ekspresi anak-anak yang berada di posisi sosial yang kurang
menguntungkan. Hal ini membuat foto-foto tersebut tidak hanya memberi
informasi, tetapi juga memiliki sisi emosional yang cukup kuat bagi
pembaca.

c. Pendekatan Human Interest: Pendekatan human interest digunakan untuk
menampilkan sisi kemanusiaan dari subjek, seperti perasaan, penderitaan,
harapan, serta ketimpangan sosial yang dialami. Dalam penelitian ini,
pendekatan tersebut menjadi dasar untuk melihat bagaimana foto mampu
membangun empati dan kedekatan emosional antara subjek yang
ditampilkan dengan pembaca.

d. Semiotika Roland Barthes: Semiotika Roland Barthes digunakan sebagai
alat analisis untuk memahami makna visual dalam foto jurnalistik. Analisis
dilakukan melalui tiga tingkat pemaknaan, yaitu denotasi, konotasi, dan
mitos. Denotasi merujuk pada makna literal yang terlihat secara langsung
dalam foto. Konotasi berkaitan dengan makna simbolik yang muncul dari
penafsiran unsur visual serta konteks sosial yang melatarinya. Sementara
itu, mitos dipahami sebagai makna ideologis yang dibentuk dan
dinormalisasi oleh media melalui representasi visual.

3.5 Informan atau Narasumber
Dalam penelitian ini, penentuan informan dan narasumber tidak diarahkan

pada orang tertentu, melainkan pada sumber data berupa gambar dan teks yang
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sesuai dengan fokus penelitian. Hal ini karena penelitian yang dilakukan bersifat
kualitatif dan berbasis analisis dokumen serta teks visual, sehingga tidak
memerlukan wawancara atau kontak langsung dengan subjek penelitian. Data
penelitian dikumpulkan melalui studi dokumentasi dan studi pustaka. Data utama
berupa foto-foto pemulung anak-anak yang dimuat dalam Majalah Seratamata Edisi
1, yang diperlakukan sebagai teks visual untuk dianalisis. Sementara itu, data
pendukung diperoleh dari buku dan jurnal ilmiah yang membahas semiotika Roland
Barthes, fotografi jurnalistik, pendekatan human interest, dan representasi media.
Dengan demikian, penelitian ini sepenuhnya mengandalkan analisis terhadap data
visual dan sumber pustaka yang relevan.
3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan studi dokumentasi dan studi pustaka. Studi dokumentasi difokuskan
pada pengumpulan data utama berupa foto-foto pemulung anak-anak yang dimuat
dalam Majalah Seratamata Edisi 1. Foto-foto tersebut kemudian diseleksi secara
purposif, yaitu dipilih berdasarkan keterkaitannya dengan fokus penelitian,
khususnya dalam melihat bagaimana pendekatan human interest digunakan untuk
merepresentasikan kehidupan anak-anak pemulung.

Selain itu, studi pustaka digunakan untuk mengumpulkan data pendukung

berupa buku, jurnal ilmiah, dan sumber akademik lain yang relevan dengan topik
penelitian. Literatur yang dikaji mencakup teori semiotika Roland Barthes, kajian

fotografi jurnalistik, komunikasi massa, serta konsep human interest. Data dari studi
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pustaka ini berfungsi sebagai landasan teoretis sekaligus acuan analisis, sehingga

proses penafsiran makna visual dapat dilakukan secara lebih terarah dan akademis.

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan semiotika
Roland Barthes dengan metode kualitatif. Foto dianalisis sebagai teks visual yang
mengandung tanda dan makna tertentu. Proses analisis dilakukan melalui tiga tahap
utama, yaitu denotasi, konotasi, dan mitos, untuk mengungkap makna yang tersirat
di balik foto-foto yang diteliti.

Pada tahap denotasi, peneliti menguraikan makna yang tampak secara
langsung dalam foto, seperti objek yang terlihat, aktivitas subjek, ekspresi wajah,
latar belakang, serta komposisi visual. Selanjutnya, tahap konotasi digunakan untuk
menafsirkan makna yang lebih dalam, terutama makna simbolik yang berkaitan
dengan nilai human interest, seperti penderitaan, harapan, empati, dan ketimpangan
sosial. Pada tahap mitos, analisis diarahkan untuk melihat bagaimana media
membangun cara pandang tertentu atau ideologi mengenai kemiskinan, posisi anak-
anak, dan kondisi sosial yang terpinggirkan melalui representasi visual. Seluruh
hasil analisis kemudian disajikan secara deskriptif dan interpretatif agar dapat
menjawab rumusan masalah penelitian secara jelas dan sistematis.

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti tidak menetapkan lokasi secara fisik, karena

objek yang diteliti merupakan dokumen visual yaitu foto pemulung anak-anak yang

terdapat dalam Majalah Seratamata Edisi 1. Oleh karena itu, penelitian ini
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dilakukan menggunakan cara analisis dokumen dan studi pustaka. Waktu
pelaksanaan penelitian ini dimulai pada bulan Desember 2025 sampai dengan Maret

2026.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

4.1.1. Majalah SerataMata

Gambar 3 Logo Majalah SerataMata

Sumber: Majalah Seratamata

Seratamata merupakan majalah fotografi independen di Indonesia yang
secara khusus menampilkan karya fotografi dokumenter dan foto cerita (photo
story). Majalah ini hadir sebagai media alternatif yang memberi ruang bagi
fotografer untuk mempublikasikan karya yang tidak hanya menonjolkan sisi visual,
tetapi juga mengandung cerita dan nilai sosial. Kehadirannya menjadi bagian
penting dalam perkembangan fotografi dokumenter di Indonesia, terutama dalam
menyampaikan realitas kehidupan masyarakat melalui media visual. Berbeda
dengan majalah fotografi komersial yang umumnya berfokus pada estetika, teknik,
dan kepentingan komersial, majalah ini lebih menekankan pada cerita di balik
sebuah foto. Karya-karya yang ditampilkan banyak mengangkat isu sosial,
kehidupan kelompok marginal, serta berbagai fenomena sosial yang terjadi di
lingkungan masyarakat. Dengan demikian, foto tidak hanya dilihat sebagai karya

visual, tetapi juga sebagai media penyampaian cerita.
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Selain itu, majalah ini berfungsi sebagai jembatan antara fotografer dan
audiens dalam proses komunikasi visual. Foto-foto yang dipublikasikan tidak
sekadar memberikan informasi, tetapi juga membantu audiens memahami kondisi
sosial yang ditampilkan dalam gambar. Melalui visual tersebut, pembaca diajak
untuk melihat dan memaknai realitas yang mungkin sebelumnya tidak mereka
sadari (Gunawan, 2021). Melalui visual tersebut, foto menjadi representasi dari
kondisi sosial tertentu yang dapat membangun kesadaran dan empati bagi orang
yang melihatnya. Salah satu ciri yang menonjol adalah penggunaan
pendekatan human interest. Pendekatan ini menekankan sisi kemanusiaan subjek,
seperti ekspresi, emosi, dan kondisi kehidupan yang mereka alami. Dengan
pendekatan ini, foto tidak hanya berfungsi sebagai dokumentasi, tetapi juga mampu
menyampaikan pesan sosial dan emosional secara lebih kuat.

Pada edisi pertamanya, majalah ini menampilkan karya fotografi yang
mengangkat kehidupan masyarakat marginal, termasuk anak-anak yang bekerja
sebagai pemulung. Foto-foto tersebut memperlihatkan aktivitas sehari-hari mereka
dalam kondisi ekonomi yang sulit. Subjek ditampilkan secara alami tanpa
manipulasi visual yang berlebihan, sehingga kesan realistis dan autentik menjadi
lebih terasa. Secara visual, foto-foto dalam edisi pertama tersebut memperlihatkan
berbagai unsur penting, seperti ekspresi wajah, bahasa tubuh, lingkungan sekitar,
serta hubungan subjek dengan lingkungannya. Unsur-unsur ini berperan dalam
membangun makna dan memperkuat pesan yang ingin disampaikan melalui foto.
Majalah ini juga dapat dipahami sebagai media representasi sosial. Foto yang

dimuat tidak hanya merekam kenyataan, tetapi juga memengaruhi cara audiens
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dalam melihat realitas tersebut. Artinya, foto tidak sepenuhnya netral karena
mengandung sudut pandang tertentu dari fotografer dan media yang
mempublikasikannya. Dalam penelitian ini, edisi pertama majalah tersebut menjadi
objek yang relevan karena memuat foto-foto tentang kehidupan anak-anak
pemulung dengan pendekatan human interest. Foto-foto tersebut tidak hanya
menunjukkan aktivitas memulung sebagai pekerjaan, tetapi juga menggambarkan
kondisi sosial dan sisi kemanusiaan yang mereka alami.

Melalui visual tersebut, audiens dapat memahami bagaimana anak-anak
menjalani aktivitas yang sebenarnya tidak sesuai dengan usia mereka. Hal ini tidak
hanya memunculkan makna tentang aktivitas memulung, tetapi juga
memperlihatkan realitas sosial, kondisi ekonomi, serta kehidupan anak-anak yang
tumbuh di lingkungan marginal.

1. Sampel Foto 1

Majabh Fotografi | Human Interest

Ryan Pranawijaya | Desipriani, S Kom. M.Sn.

Gambar 4 Sampel Foto 1
Sumber: Majalah Seratamata
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a. Makna Denotasi

Foto pertama memperlihatkan seorang anak laki-laki yang sedang memikul
karung berisi barang bekas di atas bahunya. Ia mengenakan kaos berwarna oranye
dan berjalan dengan posisi kepala sedikit tertunduk. Dari dalam karung tersebut
terlihat beberapa botol plastik yang berhasil ia kumpulkan. Sementara itu, latar
belakang foto menunjukkan area tempat pembuangan sampah, yang memperkuat
konteks aktivitas yang sedang dilakukan oleh anak tersebut sebagai pemulung
b. Makna Konotasi

Trick Effect, Foto diatas tidak menunjukkan adanya manipulasi visual
seperti editing berlebihan atau rekayasa adegan. Hal ini memperkuat kesan bahwa
peristiwa yang ditampilkan merupakan realitas yang benar-benar terjadi.

Pose, Anak yang terlihat menundukkan kepala sambil memikul karung di
bahunya menunjukkan adanya beban fisik yang cukup berat. Sikap tubuh yang
sedikit membungkuk memberikan kesan lelah dan seolah menunjukkan adanya
tekanan dari aktivitas yang dilakukan.

Objek, Karung dan botol plastik yang terlihat dalam foto menjadi elemen
penting yang menegaskan identitas subjek sebagai seorang pemulung. Kehadiran
benda-benda tersebut tidak hanya berfungsi sebagai objek yang dibawa, tetapi juga
dapat dimaknai sebagai simbol dari pekerjaan yang dijalani serta bentuk perjuangan
hidup yang harus dihadapi oleh subjek dalam kesehariannya.

Photogenia, Penggunaan cahaya alami yang cukup terang membuat detail

ekspresi wajah serta kondisi pakaian subjek terlihat dengan jelas. Pencahayaan ini
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membantu menampilkan situasi secara apa adanya, sehingga kesan realistis menjadi
lebih kuat.

Aestheticsm, Komposisi foto yang menjadikan subjek sebagai pusat
perhatian membuat pandangan audiens langsung terarah pada anak tersebut.
Penempatan ini secara visual menegaskan peran subjek sebagai elemen utama
dalam foto. Dari segi estetika, hal tersebut juga memperkuat kesan emosional yang
muncul, sehingga audiens dapat lebih merasakan situasi yang dialami oleh subjek.

Syntax, Foto ini dapat dipahami sebagai bagian dari rangkaian aktivitas
kerja, terutama pada momen ketika subjek membawa hasil pulungannya. Adegan
tersebut tidak berdiri sendiri, tetapi menjadi bagian dari cerita yang lebih luas
tentang keseharian anak pemulung.

c. Mitos

Foto ini merepresentasikan realitas sosial yang menunjukkan bahwa tidak
semua anak berada dalam kondisi ekonomi yang memadai. Anak-anak dari
kelompok ekonomi rendah dalam beberapa kasus harus bekerja untuk membantu
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Melalui visual tersebut, muncul
pemahaman bahwa masa kanak-kanak tidak selalu diisi dengan kegiatan bermain

dan belajar.
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2. Sampel Foto 2

Majalah Fotografi | Human Interest Seratamata

Ryan Pranawjaya | Desipriani, S.Kom., M.Sn.

Gambar 5 Sampel Foto 2
Sumber: Majalah Seratamata

a. Makna Denotasi

Foto diatas memperlihatkan seorang anak laki-laki yang sedang memegang
karung berisi barang bekas. Ia tampak berdiri di area tempat pembuangan sampah,
yang menunjukkan lokasi tempat ia melakukan aktivitas memulung. Keberadaan
karung di tangannya menjadi penanda bahwa ia sedang mengumpulkan barang-
barang yang dapat didaur ulang atau dijual kembali.
b. Makna Konotasi

Trick Effect, Foto tersebut ditampilkan tanpa adanya manipulasi visual,

sehingga memperkuat kesan bahwa gambar tersebut bersifat dokumenter. Hal ini
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membuat situasi yang ditampilkan terlihat lebih nyata dan sesuai dengan kondisi
yang sebenarnya.

Pose, Tubuh anak yang berdiri tegak sambil memegang karung di samping
tubuhnya menunjukkan posisi yang cukup stabil. Namun, cara ia menggenggam
karung tersebut memperlihatkan bahwa benda itu bukan sekadar alat, melainkan
sesuatu yang sudah melekat dengan aktivitas hariannya. Karung tidak hanya
berfungsi sebagai perlengkapan kerja, tetapi juga mencerminkan rutinitas yang
terus ia jalani dalam kesehariannya. Tatapan mata anak yang langsung mengarah
ke kamera menjadi unsur yang memiliki makna kuat. Ia tidak menunjukkan ekspresi
tersenyum atau keceriaan, melainkan tatapan datar yang cenderung serius. Ekspresi
ini dapat dimaknai sebagai gambaran kedewasaan yang muncul lebih awal karena
tekanan keadaan hidup. Selain itu, tatapan tersebut juga bisa diartikan sebagai
bentuk kesadaran subjek terhadap situasi dan realitas yang sedang ia jalani.

Objek, Karung yang dipegang oleh subjek menjadi simbol penting yang
menunjukkan aktivitas ekonomi yang sedang ia lakukan. Karung tersebut
digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan barang bekas yang nantinya dapat
dijual, sehingga menjadi bagian dari sumber penghasilan. Selain itu, pakaian yang
dikenakan terlihat sederhana dan kurang bersih. Kondisi ini memperkuat gambaran
bahwa subjek hidup dalam keterbatasan ekonomi.

Photogenia, Pencahayaan alami yang mengenai wajah subjek membuat
detail ekspresinya terlihat dengan jelas. Cahaya tersebut menampilkan tekstur kulit,
tatapan mata, serta kondisi pakaian yang dikenakan, sehingga membantu audiens

melihat keadaan subjek secara lebih nyata. Fokus kamera yang tajam pada subjek
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juga membuat latar belakang menjadi kurang menonjol. Hal ini menegaskan bahwa
subjek merupakan elemen utama dalam foto dan menjadi pusat dari cerita yang
ingin disampaikan. Selain itu, penggunaan kedalaman ruang (depth of field)
membantu memisahkan subjek dari latar belakang. Teknik ini membuat perhatian
audiens lebih terarah pada subjek, sekaligus memperkuat kesan emosional yang
muncul dari foto tersebut.

Aestheticsm, Secara estetika, komposisi foto menempatkan subjek pada
posisi yang dominan di dalam frame. Penempatan ini membuat perhatian audiens
langsung tertuju pada subjek, sehingga tercipta keterhubungan secara visual
maupun emosional. Warna pakaian subjek yang terlihat lebih terang dibandingkan
dengan latar belakang juga membuat keberadaannya semakin menonjol.

Syntax, Foto ini dapat dipahami sebagai bagian yang menegaskan identitas
subjek sebagai seorang pemulung. Jika pada foto sebelumnya lebih menampilkan
aktivitas kerja yang sedang dilakukan, maka foto ini lebih memperlihatkan sosok
subjek sebagai individu yang menjalani pekerjaan tersebut. Foto ini juga membantu
membangun narasi bahwa aktivitas memulung bukan hanya pekerjaan sesaat, tetapi
sudah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari subjek.

c. Mitos

Foto ini merepresentasikan bentuk perjuangan hidup yang dialami anak-
anak dalam kondisi ekonomi yang terbatas. Situasi yang ditampilkan menunjukkan
bahwa mereka harus menghadapi tuntutan hidup sejak usia dini. Dalam konteks ini,
anak tidak lagi hanya berada pada posisi sebagai individu yang bergantung pada

orang lain, tetapi juga sudah mengambil peran sebagai individu yang bekerja. Hal
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tersebut memperlihatkan adanya perubahan peran, di mana anak turut terlibat dalam
aktivitas ekonomi untuk membantu memenuhi kebutuhan hidup.

3. Sampel Foto 3

Majalah Fotografi | Human Interest

Ryan Pranawijaya | Desipriani, S.Kom. M.Sn.

Gambar 6 Sampel Foto 3
Sumber: Majalah Seratamata

a. Makna Denotasi

Foto diatas memperlihatkan seorang anak laki-laki yang berdiri di area
tempat pembuangan sampah. Ia mengenakan kaos yang terlihat longgar serta
memakai topi di kepalanya. Di samping tubuhnya terdapat sebuah karung yang
digunakan untuk mengumpulkan barang-barang bekas, yang menunjukkan aktivitas

memulung yang sedang ia lakukan.
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b. Makna Konotasi

Trick Effect, Foto ini ditampilkan secara alami tanpa adanya manipulasi
visual. Penyajian seperti ini membuat foto terlihat apa adanya, sehingga kesan
objektif menjadi lebih kuat. Selain itu, kondisi yang ditampilkan juga terasa lebih
nyata dan mampu menggambarkan realitas sosial yang sebenarnya.

Pose, Pose subjek yang berdiri sambil menatap langsung ke arah kamera
menunjukkan adanya kesadaran terhadap kehadiran fotografer. Tatapan tersebut
memberi kesan bahwa subjek menyadari dirinya sedang diamati dan
didokumentasikan. Selain itu, arah pandangan yang menghadap kamera juga
membantu membangun hubungan emosional antara subjek dan audiens. Melalui
tatapan tersebut, audiens tidak hanya melihat aktivitas yang dilakukan, tetapi juga
dapat merasakan kehadiran dan situasi yang dialami oleh subjek.

Objek, Karung yang berada di dekat subjek serta lingkungan yang dipenuhi
sampah menjadi elemen visual yang mempertegas konteks kehidupannya sebagai
pemulung.

Photogenia, Fokus kamera yang tajam pada subjek, sementara latar
belakang terlihat sedikit blur, membuat subjek menjadi pusat perhatian utama.
Teknik ini membantu mengarahkan pandangan audiens langsung pada subjek,
sehingga keberadaannya terlihat lebih menonjol dibandingkan dengan elemen lain
di sekitarnya.

Aestheticsm, Secara estetika, komposisi foto yang menempatkan subjek di

bagian tengah frame menimbulkan kesan bahwa ia berdiri sendiri. Penempatan ini
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membuat subjek terlihat terpisah dari lingkungan sekitarnya, sehingga
memunculkan kesan isolasi dan kesendirian.

Syntax, Foto ini memperkuat alur cerita visual yang menunjukkan
keberadaan anak dalam lingkungan tempat mereka bekerja. Melalui gambar
tersebut, terlihat bahwa aktivitas kerja telah menjadi bagian dari ruang dan
keseharian yang mereka jalani.

c. Mitos

Foto ini membangun pemahaman bahwa kemiskinan merupakan bagian dari
realitas sosial yang benar-benar ada dan dialami oleh sebagian masyarakat. Kondisi
tersebut tidak hanya memengaruhi orang dewasa, tetapi juga berdampak langsung
pada anak-anak yang hidup di dalamnya. Dalam situasi tersebut anak-anak dituntut
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan yang kurang mendukung bagi tumbuh
kembang mereka. Mereka harus menjalani kehidupan di ruang yang tidak ideal,
baik secara sosial maupun ekonomi, sebagai bagian dari keseharian mereka.

4.2 Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini difokuskan pada tiga foto yang terdapat
dalam photo story tentang pemulung anak-anak pada majalah Seratamata edisi 1.
Penelitian ini menggunakan pendekatan semiotika dari Roland Barthes, yang
membagi pemaknaan ke dalam dua tahap, yaitu denotasi dan konotasi. Pada tahap
konotasi, Barthes menjelaskan bahwa makna dapat dikaji melalui enam unsur, yaitu
trick effect, pose, objek, photogenia, aestheticism, dan syntax.

Proses analisis dilakukan dengan cara mengamati setiap unsur visual yang

terdapat dalam foto secara detail. Setelah itu, setiap elemen diidentifikasi untuk
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memahami makna yang muncul, dengan mempertimbangkan konteks visual serta
kondisi sosial yang tergambar dalam foto tersebut. Melalui langkah ini, makna yang
terkandung dalam setiap foto dapat dipahami secara lebih mendalam dan terarah.
4.3 Hasil Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis semiotika terhadap tiga foto dalam foto pemulung
anak-anak pada majalah Seratamata, dapat ditemukan bahwa keseluruhan foto
tersebut merepresentasikan nilai human interest yang kuat. Representasi ini
dibangun melalui berbagai elemen visual, seperti pose, objek, pencahayaan,
komposisi, serta hubungan antar foto yang membentuk sebuah cerita visual.
Analisis ini menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes, khususnya pada
tahap konotasi yang mencakup unsur trick effect, pose, objek, photogenia,
aestheticism, dan syntax.

Dilihat dari unsur trick effect, seluruh foto dalam foto tersebut tidak
menunjukkan adanya manipulasi visual yang berlebihan. Foto ditampilkan secara
alami dan spontan, sehingga memberi kesan bahwa peristiwa yang terlihat
merupakan kejadian nyata. Tidak adanya manipulasi ini memperkuat makna
keaslian visual dan menunjukkan bahwa kehidupan pemulung anak-anak
merupakan bagian dari realitas sosial yang sebenarnya. Dalam konteks fotografi
human interest, keaslian ini penting karena dapat membangun rasa percaya dan
empati dari audiens.

Berdasarkan unsur pose, bahasa tubuh subjek dalam setiap foto
memperlihatkan aktivitas kerja serta beban fisik yang mereka tanggung. Hal ini

terlihat dari posisi tubuh yang membungkuk saat membawa karung, tangan yang
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memegang hasil pulungan, serta ekspresi wajah yang cenderung serius. Pose
tersebut menunjukkan bahwa subjek sedang bekerja, bukan bermain. Makna yang
muncul adalah adanya peran sebagai pekerja pada diri anak-anak tersebut. Kondisi
ini menunjukkan adanya perubahan peran sosial, di mana anak-anak yang
seharusnya berada dalam masa bermain justru terlibat dalam aktivitas kerja.

Selain itu, dalam beberapa foto terlihat tatapan subjek yang mengarah
langsung ke kamera. Tatapan ini menciptakan hubungan emosional antara subjek
dan audiens. Subjek terlihat seolah menyadari keberadaan fotografer, sekaligus
memperlihatkan kondisi kehidupannya. Hal ini semakin memperkuat nilai human
interest, karena mampu menghadirkan kedekatan emosional bagi orang yang
melihatnya.

Berdasarkan unsur objek, karung dan barang bekas menjadi simbol utama
yang menunjukkan kehidupan subjek sebagai pemulung. Karung tidak hanya
berfungsi sebagai alat kerja, tetapi juga dapat dimaknai sebagai simbol tanggung
jawab dan sumber penghidupan. Ukuran karung yang terlihat besar dibandingkan
tubuh subjek semakin memperkuat kesan beratnya beban yang mereka bawa. Selain
itu, lingkungan tempat pembuangan sampah juga menjadi elemen penting yang
memperjelas konteks sosial subjek. Lingkungan tersebut tidak hanya menjadi
tempat bekerja, tetapi juga menggambarkan ruang hidup yang dekat dengan
keseharian mereka.

Dari unsur photogenia, penggunaan cahaya alami membantu memperkuat
kesan realistis dan menampilkan detail kondisi subjek secara jelas, seperti ekspresi

wajah, kondisi pakaian, dan lingkungan sekitar. Pencahayaan yang natural
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membuat foto terlihat lebih jujur dan memperkuat karakter dokumenter. Fokus
kamera yang tajam pada subjek juga membantu mengarahkan perhatian audiens,
sehingga subjek menjadi pusat utama dalam foto.

Berdasarkan unsur aestheticism, komposisi visual dalam foto berperan
penting dalam memperkuat makna. Penempatan subjek dalam frame, penggunaan
warna, serta sudut pengambilan gambar membantu menciptakan dampak
emosional. Unsur estetika di sini tidak hanya berfungsi untuk menciptakan
keindahan, tetapi juga untuk mendukung penyampaian pesan sosial. Komposisi
yang menonjolkan subjek membuat kondisi kehidupan mereka dapat dipahami
dengan lebih jelas oleh audiens.

Sementara itu, dari unsur syntax, rangkaian foto dalam photo story
membentuk cerita visual yang utuh. Setiap foto saling terhubung dan tidak berdiri
sendiri. Rangkaian tersebut memperlihatkan berbagai aktivitas, mulai dari
mengumpulkan barang bekas, membawa hasil pulungan, hingga menunjukkan
keberadaan subjek di lingkungan kerjanya. Urutan ini membentuk alur cerita yang
menggambarkan kehidupan anak-anak pemulung secara menyeluruh.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa foto pemulung
anak-anak dalam Majalah Seratamata tersebut merepresentasikan nilai human
interest melalui penggambaran kehidupan subjek secara visual, emosional, dan
sosial. Nilai tersebut terlihat dari bagaimana foto mampu menampilkan sisi
kemanusiaan subjek, terutama dalam menunjukkan kerja keras, tanggung jawab,
dan kondisi hidup yang mereka jalani. Foto-foto ini tidak hanya berfungsi sebagai

dokumentasi, tetapi juga sebagai media komunikasi visual yang menyampaikan
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pesan sosial. Melalui foto, audiens dapat melihat dan memahami kondisi kehidupan
subjek, sehingga muncul rasa empati. Dengan demikian, foto pemulung anak-anak
pada majalah Seratamata edisi 1 dapat disimpulkan secara jelas merepresentasikan

nilai human interest.



BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Menurut penulis, fotografi merupakan media visual yang tidak hanya
berfungsi sebagai alat dokumentasi, tetapi juga sebagai sarana untuk
menyampaikan pesan sosial melalui gambar. Dalam fotografi jurnalistik, terdapat
konsep human interest yang berkaitan dengan sisi kemanusiaan, yang mampu
menarik perhatian, menumbuhkan empati, serta menyentuh perasaan audiens. Foto
pemulung anak-anak dalam majalah Seratamata edisi 1 yang dianalisis dalam
penelitian ini menunjukkan unsur-unsur tersebut, sehingga dapat dikategorikan
sebagai foto human interest.

Penelitian ini menggunakan analisis semiotika dari Roland Barthes untuk
mengungkap makna denotasi, konotasi, dan mitos yang terdapat dalam foto.
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka kesimpulan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Makna denotasi pada ketiga foto menunjukkan realitas kehidupan anak-anak
yang bekerja sebagai pemulung. Mereka terlihat berada di area tempat
pembuangan sampah, membawa karung, serta terlibat langsung dalam kegiatan
mengumpulkan barang bekas. Makna ini menampilkan fakta visual secara apa
adanya mengenai aktivitas yang mereka jalani dalam kehidupan sehari-hari.

2. Makna konotasi dalam foto-foto tersebut memperlihatkan nilai human interest
yang kuat, yang terlihat dari ekspresi wajah, bahasa tubuh, objek, serta

lingkungan yang ada dalam foto. Ekspresi anak yang tampak tenang, sikap tubuh
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yang terlihat terbiasa dengan aktivitas memulung, serta keberadaan karung dan
tumpukan sampah menunjukkan adanya tanggung jawab yang mereka jalani
sejak usia dini. Makna ini menggambarkan kepolosan anak-anak yang harus
terlibat dalam aktivitas ekonomi, serta kemampuan mereka dalam menyesuaikan
diri dengan kondisi sosial yang terbatas. Hal tersebut dapat menimbulkan rasa
empati dan kepedulian dari audiens yang melihatnya.

3. Makna mitos dalam foto-foto tersebut menunjukkan adanya realitas sosial bahwa
anak-anak dari kelompok ekonomi marginal sudah terbiasa menjalani peran
sebagai pekerja sejak usia dini. Foto-foto ini membangun pemahaman bahwa
kondisi ekonomi dapat mendorong anak-anak untuk ikut terlibat dalam aktivitas
kerja demi membantu memenuhi kebutuhan hidup. Selain itu, foto tersebut juga
memperlihatkan adanya konstruksi sosial di mana lingkungan marginal, seperti
tempat pembuangan sampah, menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari mereka.
Kondisi ini seolah terlihat biasa, padahal sebenarnya menunjukkan adanya
ketimpangan sosial dan ekonomi dalam masyarakat.

Secara keseluruhan, foto-foto pemulung anak-anak dalam majalah
Seratamata edisi 1 tidak hanya berfungsi sebagai dokumentasi visual, tetapi juga
sebagai media representasi sosial yang mengandung nilai human interest. Foto-foto
tersebut mampu menyampaikan pesan kemanusiaan, membangun empati, serta
memberikan gambaran nyata tentang kehidupan anak-anak yang berada dalam

kondisi ekonomi yang terbatas.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis memberikan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi media massa, khususnya majalah Seratamata, diharapkan dapat terus
menghadirkan karya foto jurnalistik yang mengandung nilai human interest.
Foto-foto tersebut tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga dapat
meningkatkan kesadaran dan kepedulian masyarakat terhadap kondisi sosial di
sekitarnya.

2. Bagi fotografer, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam
menghasilkan karya fotografi jurnalistik, terutama yang berkaitan dengan human
interest. Fotografer diharapkan mampu menangkap momen yang memiliki nilai
kemanusiaan, sehingga foto yang dihasilkan tidak hanya menarik secara visual,
tetapi juga memiliki pesan sosial yang kuat.

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
referensi untuk kajian yang berkaitan dengan analisis semiotika fotografi,
khususnya mengenai human interest. Peneliti selanjutnya disarankan untuk
menggunakan lebih banyak objek penelitian atau mengombinasikan dengan
pendekatan teori lain, agar hasil penelitian yang diperoleh dapat lebih luas dan

mendalam.
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Data Pribadi

Nama

Tempat & Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama
Kewarganegaraan
Alamat

Anak Ke

Data Orang tua

Nama Ayah
Nama Ibu
Pekerjaan Ayah
Pekerjaan Ibu
Alamat

Pendidikan Formal

2010 - 2016
2016 - 2019
2019 - 2022
2022 - 2026
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

. Alfreza Maurifa

: Medan, 15 Mei 2005
: Laki-laki

: Islam

: Indonesia
: J1. Kl Yos Sudarso Link 4 Kec Medan Labuhan
: 2 dari 2 bersaudara

: Irfan RM

: Seri Utami Br Tarigan

: PNS

: Ibu Rumah Tangga

: JI. KI Yos Sudarso Link 4 Kec Medan Labuhan

: SD Negri 060950

: MTs Babul Ulum

: SMK Broadcasting Bina Creative Medan

: [lmu Komunikasi Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara
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